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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi 

tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) setelah dilakukan pengolahan dengan 

pengukusan dan penyangraian sekaligus. Pengukusan dimaksudkan untuk 

menurunkan lemak kasar pada tepung maggot dan penyangraian ditujukan untuk 

mempercepat proses pengeringan pada maggot segar. Maggot yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah maggot berumur 28 hari yang diberi pakan berupa 

kotoran puyuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah: A (maggot tidak 

dikukus dan tidak disangrai), B (maggot tidak dikukus dan disangrai), C (maggot 

dikukus dan tidak disangrai) dan D (maggot dikukus dan disangrai). Parameter 

yang diukur ialah bahan kering (%), kadar abu (%BK), protein kasar (%BK) dan 

lemak kasar (%BK). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

pengolahan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kandungan bahan kering, kadar abu, protein kasar dan lemak kasar tepung maggot 

yang dihasilkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan dengan 

pengukusan dan penyangraian dapat menurunkan kandungan lemak kasar pada 

tepung maggot mempercepat waktu pengeringan pada maggot segar. Kandungan 

nutrisi yang dihasilkan dari pengolahan pengukusan dan penyangraian adalah 

bahan kering 83,66%, kadar abu 18,21%BK, protein kasar 56,28%BK dan lemak 

kasar 3,32%BK. 

Kata kunci : kandungan nutrisi, pengukusan, penyangraian, tepung maggot 
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